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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. KONSEP GURU DALAM PENDIDIKAN ISLAM 

1. Pengertian Guru Dalam Pendidikan Islam 

Secara etimologis istilah guru berasal dari bahasa India yang artinya “ 

orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara” (Shambuan, 

republika, 25 November 1997). Dalam tradisi agama hindu, guru dikenal 

sebagai Maharesi guru yakni para pengajar yang bertugas untuk mendidik 

para calon biksu di Bhinaya Panti (tempat pendidikan bagi para biksu). 

Rabindranath Tagore (1861-1941), menggunakan istilah Shanti Nikaten 

atau Rumah Damai untuk tempat para guru mengamalkan tugas mulianya 

membangun spiritualitas anak-anak bangsa India (spiritual intelligence). 

Dalam bahasa Arab, guru dikenal dengan al-Mu’alim atau al-Ustadz yang 

bertugas memberikan ilmu dlam majelis ta’lim.  

Guru adalah semua orang yang berwenang dan betanggungjawab 

untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individu 

maupun klasikal, di sekolah maupun diluar sekolah.
1
 

Dengan demikian, al-Mu’alim atau al-Ustadz dalam hal ini juga 

mempunyai pengertian orang yang mempunyai tugas untuk membangun 

                                                           
1
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2005), h. 31 
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aspek spiritualitas manusia. Pengertian guru kemudian menjadi semakin 

luas, tidak hanya sebatas dalam keilmuan yang bersifat kecerdasan 

spiritual dan kecerdasan intelektual, tetapi juga menyangkut kecerdasan 

kinestetik jasmaniah, seperti guru tari, guru olahraga, guru senam, dan 

guru musik. Semua kecerdasan itu pada hakikatnya juga menjadi bagian 

dari kecerdasan ganda sebagaimana dijelaskan oleh pakar psikolog 

terkenal Howard Gardner (Suparlan, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

dari konsepsi sampai dengan implementasi, 2004, 36). Dengan demikian 

guru dapat diartikan sebagai orang yang tugasnya terkait dengan upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual 

dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. 

Sama dengan teori Barat, pendidik dalam Islam adalah siapa saja yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik. Dalam Islam, 

orang yang paling bertanggung jawab tersebut adalah orang tua (ayah dan 

ibu) anak didik. Tanggung jawab itu desebabkan sekurang-kurangnya oleh 

dua hal pertama karena kodrat, yaitu karena orang tua ditakdirkan menjadi 

orang tua anaknya. Dan karena itu ia ditakdirkan pula bertanggung jawab 

mendidik anaknya. Kedua karena kepentingan kedua orang tua, yaitu 

orang tua berkepentingan terhadap kemajuan perkembangan anaknya, 

sukses anaknya adalah sukses orang tua juga. Tanggung jawab pertama 

dan utama terletak pada orang tua berdasarkan juga pada firman Allah 

dalam Al-Qur’an :  
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 قوُا أنَْفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ نَارًا

“peliharalah dirimu dan anggota keluargamu dari ancaman neraka”. 

(Q.S At-Tahrim: 6) 

Yang diperintahkan dalam ayat itu adalah orang tua anak tersebut, 

yaitu ayah dan ibu “anggota keluarga” dalam ayat ini adalah terutama 

anak-anaknya. 

Menurut Ramayulis (2002), hakikat pendidik dalam al-Qur’an 

adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan 

peserta didik dengan mengupayakan seluruh potensi mereka, baik afektif, 

kognitif, maupun psikomotorik. Lebih lanjut, Zayadi (2006) mengatakan 

bahwa secara formal, selain mengupayakan seluruh potensi peserta didik, 

mereka juga bertanggung jawab untuk memberi pertolongan pada peserta 

didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat 

kedewasaan sebagai pribadi yang dapat memenuhi tugasnya sebagai 

‘Abdullah dan Khalifatullah.
2
 

Sama dengan teori pendidikan Barat, tugas pendidik dalam pandangan 

Islam secara umum adalah mendidik, yaitu mengupayakan perkembangan 

seluruh potensi anak didik, baik potensi psikomotorik, kognitif, maupun 

afektif. Potensi itu harus dikembangkan secara seimbang.
3
 

                                                           
2
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014), h. 164 
3
 Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan Islami, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya. 2013). 119 
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2. Kedudukan Guru Dalam Pandangan Islam 

Salah satu hal yang amat menarik pada ajaran Islam adalah 

penghargaan Islam yang sangat tinggi terhadap guru. begitu tingginya 

penghargaan itu sehingga menempatkan kedudukan guru setingkat di 

bawah kedudukan nabi dan rasul. Mengapa demikian? Karena guru selalu 

terkait dengan ilmu (pengetahuan), sedangkan Islam amat menghargai 

pengetahuan. Penghargaan Islam terhadap ilmu tergambar dalam hadits-

hadits yang artinya sebagai berikut  

a) Tinta ulama lebih berharga daripada darah syuhada. 

b) Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadat, 

yang berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya untuk 

mengerjakan shalat, bahkan melebihi kebaikan orang yang 

berpegang di jalan Allah. 

c) Apabila meninggal seorang yang alim, maka terjadilah kekosongan 

dalam Islam yang tidak dapat diisi kecuali oleh seseorang alim 

yang lain. 

Dalam kitab-kitab hadits kita menemukan banyak sekali hadits yang 

mengajarkan betapa tinggi kedudukan orang berpengetahuan, biasanya 

dihubungkan pula dengan mulianya menuntut ilmu Al-Ghazali 

menjelaskan kedudukan yang tinggi yang diduduki oleh orang 

berpengetahuan, beliau mengatakan bahwa orang alim yang bersedia 

mengamalkan pengetahuannya adalah orang besar di semua kerajaan 



13 
 

langit, dia seperti matahari yang menerangi alam, ia mempunyai cahaya 

dalam dirinya, seperti minyak wangi yang mengharumi orang lain karena 

ia memang wangi. 

Sebenernya tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan 

realisasi ajaran Islam itu sendiri. Islam memuliakan pengetahuan-

pengetahuan itu di dapat dari belajar dan mengajar, yang belajar adalah 

calon guru, yang mengajar adalah guru. karena Islam adalah agama, maka 

pandangan tentang guru dan kedudukannya, tidak terlepas dari nilai-nilai 

kelangitan. Lengkaplah sudah syarat-syarat untuk menempatkan 

kedudukan tinggi bagi guru dalam Islam alasan duniawi dan alasan 

ukhrawi, atau alasan bumi dan alasan langit. 

Ada penyebab khas mengapa Islam amat menghargai guru, yaitu 

pandangan bahwa ilmu (pengetahuan) itu semua bersumber pada Tuhan. 

Guru pertama adalah Tuhan, pandangan yang menembus langit ini 

telah melahirkan sikap pada muslim bahwa ilmu itu tidak terpisah dari 

Allah, maka kedudukan guru sangat tinggi dalam Islam. 

3. Tugas Guru Dalam Islam 

Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan islami juga ahli pendidikan 

barat telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidik. (Ahmad Tafsir, 

2013:125) Mendidik adalah tugas yang amat luas. Mendidik itu sebgaian 

dilakukan dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk dorongan, 

memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. 
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Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagian integral 

dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima 

tanggungjawab untuk menjadi teladan. Dengan kata lain, guru yang 

baik adalah guru yang sadar diri, menyadari kelebihan dan 

kekurangannya.
4
 

Dalam pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah 

mendidik dengan cara mengajar. Tugas pendidik didalam rumah tangga 

sebagian besar, bahkan mungkin seluruhnya, berupa membiasakan, 

memberi contoh yang baik, memberikan pujian, dorongan, dan lain-lain 

yang diperkirakan menghasilkan pengaruh positif bagi pendewasaan anak. 

Jadi, secara umum mengajar hanyalah sebagian dari tugas pendidik. 

4. Profesionalisme Guru 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artiya suatu bidang 

pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi yang di 

artikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan 

pengetahuan dan ketrerampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan 

akademis yang intensif (Webstar, 1989). Jadi, profesi adalah suatu 

pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu 

pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat di pegang oleh 

sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan 

                                                           
4
 Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 

128-129 
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pelatihan secara khusus. Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 

yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi 

standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi 

(UU Nomer 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen).  

Profesi menunjukkan lapangan yang khusus dan mensyaratkan studi 

dan penguasaan pengetahuan khusus yang mendalam, seperti bidang 

hukum, militer, keperawatan, kependidikan, dan sebagainya. Pekerjaan 

yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan 

oleh mereka khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang 

dilakukan oleh mereka karena tidak dapat memeperoleh pekerjaan lain 

(Nana Sudjana. 1988 dalam Usman, 2005). Profesi seseorang yang 

mendalami hukum adalah ahli hukum, seperti jaksa, hakim, dan 

pengacara. Profesi seseorang yang mendalami keperawatan adalah 

perawat. Sementara itu, seseorang yang menggeluti dunia pendidikan 

(mendidik dan mengajar) adalah guru, dan berbagai profesi lainya. 

Berdasarkan definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi 

adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu 

yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap , dan keterampilan) 

tertetu secara khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 

intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan mata pencaharian seseorang 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Dengan demikian, profesi guru adalah 
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keahlian dan kewenangan khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, 

dan pelatihan yang ditekuni untuk menjadi mata pencaharian dalam 

memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan. Guru sebagai profesi 

berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi (keahlin 

dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat 

melaksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efesien seta berhasil 

guna. 

Sementara itu, yang dimaksud profesionalisme adalah, kondisi, arah, 

nilai, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan 

dengan mata pencaharian seseorang. Profesinalisme guru merupakan 

kondisi, arah, tujuan, dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan 

seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru yang 

profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan 

untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini 

meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan profesional, baik yang 

bersifat pribadi, sosial, maupun akademis. Dengan kata lain, pengertian 

guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 

dalam bidang keguruan sehingga ia dapat melakukan tugas dan fungsinya 

sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru yang profesional adalah 

orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman 

yang kaya dibidangnya. 
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Menurut Surya (2005), guru yang profesional akan tercermin dalam 

pelaksaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik 

dalam materi maupun metode. Selain itu, juga ditunjukkan melalui 

tenggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya.
5
 

B. KONSEP PERKEMBANGAN EMOSI 

1. Pengertian Perkembangan 

Pada dasarnya, perkembangan merujuk kepada perubahan sistemastik 

tentang fungsi-fungsi fisik dan psikis. Perubahan fisik meliputi 

perkembangan biologis dasar sebagai hasil dari konsepsi (perubahan ovum 

oleh sperma), dan hasil dari interaksi proses biologis dan genetika dengan 

lingkungan. Sementara perubahan psikis menyangkut keseluruhan 

karakteristik psikologi individu, seperti perkembangan kognitif, emosi, 

sosial dan moral. 

Perkembagnga dapat diartikan sebagai proses perubahan kuantitatif 

dan kualitatif individu dalam rentang kehidupannya, mulai dari masa 

konsepsi, masa bayi, masa kanak-kanak, masa anak, masa remaja, sampai 

masa dewasa. Perkembangan juga dapat diartikan sebagai perubahan- 

perubahan yanga dialami individu atau organisme menuju ketingkat 

dewasaannya atau kematangannya (maturation) yang berlangsung secara 

                                                           
5
 Kunandar. Guru Profesional. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 51 
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sistematis, progresif, dan berkesinambungan, baik menyangkut fisik 

(jasmaniah) maupun psikis (rohaniah).
6
 

Yang dimaksud dengan sistematis, progresif, dan berkesinambungan 

itu adalah sebagai berikut : 

a) Sistematis, berarti perubahan dalam perkembangan itu bersifat 

saling ketergantungan atau saling mempengaruhi antara bagian-

bagian organisme (fisik dan psikis) dan merupakan satu kesatuan 

yang harmonis. Contoh prinsip ini, seperti kemampuan berjalan 

kaki seiring dengan matangnya otot-otot kaki, atau 

berkembanganya minat untuk memerhatikan lawan jenis seiring 

dengan matangnya hormon seksual. 

b) Progresif, berarti perubahan yang terjadi bersifat maju, meningkat, 

mendalam atau meluas, baik secara kuantitatif (fisik) maupun 

kualitatif (psikis). Contohnya, seperti terjadinya perubahan 

proporsi dan ukuran fisik anak (dari pendek menjadi tinggi, dari 

kecil menjadi besar), dan perubahan pengetahuan anak, dari yang 

sederhana sampai kepada yang kompleks (mulai dari mengenal 

huruf dan angka sampai kepada kemampuan membaca, menulis, 

dan berhitung). 

                                                           
6
 Syamsu Yusuf. Psikologi Perkembangan anak & remaja. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2012). 

15 
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c) Berkesinambungan, berarti perubahan pada bagian atau fungsi 

organisme itu berlangsung secara beruntun atau berurutan, tidak 

terjadi secara kebetulan atau loncat-loncat. Contoh, untuk dapat 

berjalan, seorang anak harus menguasai tahapan perkembangan 

sebelumnya yaitu telentang, tengkurap, duduk, merangkak, dan 

berdiri. Untuk mampu berbicara, anak harus melalui tahapan 

meraban, atau untuk mencapai masa dewasa, individu harus 

melalui masa remaja, anak, kanak-kanak, bayi, dan masa konsepsi 

2. Pengertian Emosi 

Perilaku kita sehari-hari umumnya diwarnai oleh perasaan-perasaan 

tertentu, seperti senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, sedih dan 

gembira. Perasaan yang terlalu menyertai perbuatan-perbuatan kita sehari-

hari disebut sebagai warna afektif. Warna afektif ini kadang-kadang kuat, 

kadang-kadang lemah, atau kadang-kadang lemah. Apabila warna afektif 

tersebut kuat, perasaan seperti itu dinamakan emosi.
7
 Beberapa contoh 

emosi lainnya adalah gembira, cinta, marah, takut, cemas, malu, kecewa, 

dan benci. 

Emosi dan perasaan adalah dua konsep yang berbeda, tetapi perbedaan 

keduanya tidak dapat dinyatakan secara tegas. Emosi dan perasaan 

merupakan gejala emosional yang secara kualitatif berkelanjutan, tetapi 

tidak jelas batasnya. Pada suatu saat, warna afektif dapat dikatakan 

                                                           
7
 Enung Fatimah. Psikologi Perkembangan. (Bandung: Pestaka Setia. 2006). 104 
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sebagai perasaan, tetapi dapat juga di dapat juga dikatakan sebagai emosi. 

Misalnya, marah yang ditunjukkan dalam bentuk diam. Oleh karena itu, 

emosi dan perasaan tidak mudah untuk dibedakan. 

Pada saat emosi, sering terjadi perubahan-perubahan pada fisik 

seseorang, seperti: 

a) Reaksi elektris pada kulit meningkat bila terpesona 

b) Peredaaran darah bertambah cepat bila marah 

c) Denyut jantung bertambah cepat bila terkejut 

d) Bernapas panjang bila kecawa 

e) Pupil mata membesar bila marah 

f) Air liur mengering bila takut atau tegang 

g) Bulu roma berdiri saat takut 

h) Pencernaan terganggu, otot-otot menegang atau bergetar (tremor) 

3. Bentuk-Bentuk Emosi 

Meskipun emosi itu sedemikian kompleksnya, namun Daniel Goleman 

(1995) mengidentifikasikan sejumlah kelompok emosi, yaitu sebagai 

berikut:
8
 

a) Amarah, di dalamnya meliputi brutal, mengamuk, benci, marah 

besar, jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, berang, 

                                                           
8
 Muhammad Ali, Muhammad Asrori. Psikologi Remaja (Perkembangan Peserta Didik). (Jakarta: 

Bumi Aksara. 2006), 63 
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tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan, dan kebencian 

patologis. 

b) Kesedihan, di dalamnya meliputi pedih, sedih, muram, suram, 

melankolis, mengasihani diri, kesepian, di tolak, putus asa, dan 

depresi. 

c) Rasa takut, di dalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, 

was was, perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, 

kecut, panik, dan fobia. 

d) Kenikmatan, di dalamnya meliputi bahagia, gembira, ringan puas, 

riang, senang, terhibur, bangga, kenikmatan indrawi, takjub, 

terpesona, puas, rasa terpenuhi, girang, senang sekali, dan mania. 

e) Cinta, di dalamnya meliputi penerimaan, persahabatan, 

kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran, 

dan kasih sayang. 

f) Terkejut, di dalamnya meliputi terkesiap, takjub, dan terpana. 

g) Jengkel, di dalamnya meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak 

suka, dan mau muntah. 

h) Malu, di dalamnya meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal hati, 

menyesal, hina, aib, dan hancur lebur. 

Dari deretan daftar emosi tersebut, berdasarkan temuan penelitian Paul 

Ekman dari Unifersity Of California di San Fransisco (Goleman, 1995) 



22 
 

ternyata ada bahasa emosi yang dikenal oleh bangsa-bangsa di dunia, yaitu 

emosi yang diwujudkan dalam bentuk ekspresi wajah yang di dalamnya 

mengandung emosi takut, marah, sedih, dan senang. Ekspresi wajah yang 

seperti itu benar-benar dikenali oleh bangsa-bangsa di seluruh dunia 

meskipun memiliki budaya yang berbeda-beda, bahkan bangsa-bangsa 

yang buta huruf, tidak terpengaruh oleh film, dan siaran televisi. Dengan 

demikian, ekspresi wajah sebagai representasi dari emosi itu memiliki 

universalitas tentang perasaan emosi tersebut. Kesimpulan ini di ambil 

setelah Paul Ekman melakukan penelitian dengan cara memperlihatkan 

foto-foto wajah yang menggambarkan ekspresi-ekspresi emosi tersebut di 

atas kepada orang-orang yang memiliki keterpencilan budaya, yaitu suku 

fore di Papua Nugini, suku terpencil kebudayaan Zaman Batu di daratan 

tinggi terasing. Hasilnya ternyata mereka semua mengenali emosi yang 

tergambar pada ekspresi wajah dalam foto-foto tersebut. 

4. Karakteristik Perkembangan Emosi 

Masa remaja dianggap sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa 

saat keteganggan emosi meninggi sebagai akibat perubahan fisik dan 

kelenjar.
9
 Meningginya emosi disebabkan remaja berada dibawah tekanan 

sosial, dan selama masa kanak-kanak, ia kurang mempersiapkan diri untuk 

menghadapi keadaan itu. Tidak semua remaja mengalami masa badai dan 

                                                           
9
 John W. Santrock, perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), 6 
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tekanan. Sebagian dari mereka memang mengalami masa ketidakstabilan 

emosi sebagai dampak dari penyesuaian diri terhadap pola perilaku baru 

dan harapan sosial baru. 

Reed Larson dan Maryse Richards (1994) menemukan bahwa remaja 

melaporkan emosi yang lebih ekstrem dan lebih berubah-ubah 

dibandingkan dengan orang tua mereka. Sebagai contoh, seorang remaja 

lima kali lebih mungkin untuk menyatakan dirinya “sangat bahagia” dan 

tiga kali lebih mungkin untuk menyatakan “sangat sedih” jika 

dibandingkan dengan orang tua mereka. 

Fluktasi emosi pada masa remaja awal mungkin berhubungan dengan 

hormonal pada masa ini. Masa puber ditandai dengan perubahan hormonal 

yang signifikan. Puber juga diasosiasikan dengan peningkatan emosi 

negatif (Archibald, Graber, & Brooks-Gunn, 2003; Williamson, & Ryan, 

2002). Mood akan menjadi lebih tidak ekstrem seiring dengan beralihnya 

remaja menjadi orang dewasa, dan penurunan ini bisa saja berhubungan 

dengan adanya adaptasi terhadap kadar hormon yang ada dalam tubuh. 

Meskipun begitu, kebanyakan peneliti menyimpulkan bahwa hormon 

hanya memilki peranan kecil. Biasanya aspek ini berasosiasi dengan 

faktor-faktor lain seperti stres, pola makan, aktivitas seksual, dan 

hubungan sosial (Rosenblum & Lewis, 2003). 

Mungkin saja pengalaman dengan lingkungan memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap emosi seorang remaja jika dibandingkan dengan 
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perubahan hormonal. Sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa faktor 

sosial menyumbangkan 2 sampai 4 kali lebih besar dibandingkan dengan 

faktor hormonal terhadap kemarahan dan depresi pada remaja putri, dapat 

disimpulkan bahwa perubahan hormonal dan pengalaman dari lingkungan 

sama-sama berpengaruh terhadap keadaan emosi dari seorang remaja.
10

 

Pola emosi masa remaja adalah sama dengan pola emosi masa kanak-

kanak. Jenis emosi yang secara normal sering dialami remaja adalah kasih 

sayang, gembira, amarah, takut dan cemas, cinta, cemburu, kecewa, sedih 

dan lain-lain. Perbedaannya teletak pada macam dan derajat rangsangan 

yang membangkitkan emosi dan pola pengendalian yang dilakukan 

individu terhadap emosinya. 

Berikut ini akan diuraikan beberapa kondisi emosional pada remaja, 

seperti cinta atau kasih sayang, gembira, kemarahan, dan permusuhan, 

ketakutan dan kecemasan. 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kanak-kanak ke 

masa dewasa. Pada masa ini, remaja mengalami perkembangan mencapai 

kematangan fisik, mental, sosial, dan emosional. Umumnya, masa ini 

berlangsung sekitar umur 13 tahun sampai 18 tahun, yaitu masa anak 

duduk dibangku sekolah menengah. Masa ini biasanya dikenal dengan 

masa sulit, baik bagi remaja sendiri maupun bagi keluarga, atau 

lingkungannya. 
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 John W. Santrock, perkembangan Anak, (Jakarta: Erlangga, 2007), 7 
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Karena berada pada masa peralihan antara masa anak-anak dan masa 

dewasa, status remaja agak kabur, baik bagi dirinya maupun bagi 

lingkungannya. Conny Semiawan (1989) mengibaratkan: terlalu besar 

untuk serbet, terlalu kecil untuk taplak meja karena sudah bukan anak-

anak lagi, tetapi juga belum dewasa. Masa remaja biasanya memiliki 

energi besar, emosi berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum 

sempurna. Remaja juga sering mengalami perasaan tidak aman, tidak 

tenang, dan khawatir kesepian. 

Secara garis besar remaja dapat dibagi kedalam empat periode, yaitu 

periode praremaja, remaja awal, remaja tengah, dan remaja akhir. Adapun 

karakteristik utuk setiap periode adalah sebagaimana dipaparkan sebagai 

berikut. 

1) Periode Praremaja 

Selama periode ini terjadi gejala-gejala yang hampir sama 

antara remaja pria ataupun wanita. Perubahan fisik belum tampak 

jelas, tetapi pada remaja putri biasanya memperlihatkan 

penambahan berat badan yang cepat sehingga mereka merasa 

gemuk. Gerakan-gerakan mereka menjadi kaku. Perubahan ini 

disertai sifat kepekaan terhadap rangsangan dari luar dan respon 

mereka biasanya berlebihan sehingga mereka mudah tersinggung 

dan cengeng, tetapi juga merasa senang atau bahkan meledak-

ledak. 
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2) Periode Remaja Awal 

Selama periode ini perkembangan fisik yang semakin tampak 

adalah perubahan fungsi alat kelamin, karena perubahan alat 

kelamin semakin nyata, remaja sering mengalami kesukaran dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan itu akibatnya, 

tidak jarang mereka cenderung menyendiri sehingga merasa 

terasing, kurang perhatian dari orang lain, atau bahkan merasa 

tidak ada orang yang mau memperdulikannya. Kontrol terhadap 

dirinya bertambah dan mereka cepat marah dengan cara-cara yang 

kurang wajar untuk menyakitkan dunia sekitarnya. Perilaku seperti 

ini sesungguhnya terdiri karena adanya kecemasan terhadap 

dirinya sendiri sehingga muncul dalam reaksi yang kadang-kadang 

tidak wajar. 

3) Periode Remaja Tengah 

Tanggung jawab hidup yang harus semakin ditingkatkan oleh 

remaja, yaitu mampu memikul sendiri juga menjadi masalah 

tersendiri bagi mereka. Karena penuntutan peningkatan tanggung 

jawab tidak hanya datang dari orang tua atau anggota keluarganya 

tetapi juga dari masyarakat sekitarnya. Tidak jarang masyarakat 

juga menjadi masalah bagi remaja. Melihat fenomena yang sering 

terjadi dalam masyarakat yang seringkali juga menunjukkan 

adanya kontradiksi dengan nilai-nilai moral yang mereka ketahui, 
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tidak jarang remaja mulai meragukan tentang apa yang disebut 

baik dan buruk. Akibatnya, remaja seringkali ingin membentuk 

nilai-nilai mereka sendiri yang mereka anggap benar, baik dan 

pantas untuk dikembangkan dikalangan mereka sendiri. Lebih-

lebih jika orang tua atau orang dewasa di sekitarnya ingin 

memaksakan nilai-nilainya agar dipatuhi oleh remaja tanpa disertai 

dengan alasan yang masuk akal menurut mereka. 

4) Periode Remaja Akhir 

Selama periode ini remaja mulai memandang dirinya sebagai 

orang dewasa dan mulai mampu menunjukkan pemikiran, sikap 

perilaku yang semakin dewasa. Oleh sebab itu, orang tua dan 

masyarakat mulai memberikan kepercayaan yang selayaknya 

kepada mereka. Interaksi dengan orang tua juga menjadi lebih 

bagus dan lancar karena mereka sudah memiliki kebebasan penuh 

serta emosinya pun stabil. Pilihan arah hidup sudah semakin jelas 

dan mulai mengambil pilihan dan keputusan tentang arah hidupnya 

secara lebih bijaksana meskipun belum bisa secara penuh. Mereka 

juga memilih cara-cara hidup yang dapat dipertanggung jawabkan 

terhadap dirinya sendiri, orang tua, dan masyarakat.
11

 

 

                                                           
11
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Emosi 

Sejumlah penelitian tentang emosi menunjukkan bahwa 

perkembangan emosi remaja sangat dipengaruhi oleh faktor kematangan 

dan faktor belajar. Kematangan dan belajar terjalin erat satu sama lain 

dalam mempengaruhi pekembangan emosi. Perkembangan intelektual 

menghasilkan kemampuan berpikir kritis untuk memahami makna yang 

sebelumnya tidak dimengerti dan menimbulkan emosi terarah pada satu 

objek. Demikian pula kemampuan mengingat dan menghapal 

mempengaruhi reaksi emosional. Dengan demikian, remaja menjadi 

reaktif terhadap rangsangan yang tadinya tidak mempengaruhi meraka 

pada usia yang lebih muda. 

Perkembangan kelenjar endokrin semakin mematangkan perilaku 

emosional. Bayi secaara relatif kekurangan produksi endokrin yang 

diperlukan untuk menopang reaksi fisiologis terhadap stres. Kelenjar 

adrenalin yang memainkan peran utama pada emosi mengecil secara tajam 

segera setelah bayi lahir. Tidak lama kemudian kelenjar itu mulai 

membesar lagi, dan membesar dengan pesat sampai anak berusia 5 tahun, 

pembesarannya melambat pada usia 11 tahun sampai 15 tahun, dan 

membesar lebih pesat lagi sampai anak berusia 16 tahun. Pada usia 16 

tahun, kelenjar tersebut mencapai kembali ukuran semula seperti saat anak 

lahir. Hanya sedikit adrenalin yang diproduksi dan dikeluarkan sampai 

saat kelenjar itu membesar. 
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Kegiatan belajar turut menunjang perkembangan emosi remaja. 

Metode belajar yang menunjang perkembangan emosi antara lain sebagai 

berikut:  

a. Belajar dengan coba-coba 

b. Belajar dengan cara meniru 

c. Belajar dengan cara menyamakan diri 

d. Belajar dengan cara pengondisian  

e. Belajar di bawah bimbimbingan dan pengawasan 

Anak memperluas ekspresi kemarahannya atau emosi lain ketika ia 

beranjak ke masa remaja. Peralihan pernyataan emosi yang bersifat umum 

ke emosinya sendiri yang bersifat individual ini dan memperhalus 

perasaan merupakan petunjuk adanya pengaruh yang bertahap dari latihan 

serta pengendalian terhadap perilaku emosional. 

Mendekati berakhirnya usia remaja berarti telah melewati banyak 

badai emosional, sehingga ia mulai mengalami keadaan emosional yang 

lebih tenang yang mewarnai pasang surut kehidupannya. Ia juga telah 

belajar dalam seni menyembunyikan perasaan-perasaannya. Hal ini 

berarti jika ingin memahami remaja, kita tidak hanya mengamati emosi-

emosi yang secara spontan dan terbuka ia tampakkan, tetapi perlu 

berusaha mengerti emosi yang disembunyikannya. 

Jadi, emosi yang ditunjukkan mengkin merupakan selubung bagi yang 

disembunyikan. Misalnya, seorang yang merasa ketakutan, dengan 
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menunjukkan kemarahan, dan seorang yang hatinya terluka, tetapi ia 

malah tertawa seperti merasa senang. 

Semua remaja, sejak masa kanak-kanak, telah mengetahui rasa marah 

karena tidak ada seorang pun yang dapat hidup tanpa marah. Remaja juga 

tahu bahwa ada bahasa untuk menunjukkan kemarahan secara terbuka. Di 

sini, ia harus diajarkan untuk tidak hanya menyembunyikan kemarahan, 

tetapi juga perlu takut terhadap rasa marah dan merasa bersalah apabila 

marah. Remaja telah mengalami rasa dicintai dan mencintai, tetapi 

banyak di antara mereka telah mengetahui cara menyembuyikan 

perasaan-perasaan tersebut. 

Banyak kondisi sehubungan dengan petumbuhan dan perkembangan 

remaja dalam hubungannya dengan orang lain yang membawa 

perubahan-perubahan untuk menyatakan emosi-emosinya. Orang tua dan 

guru hendaknya menyadari perubahan ekspresi ini karana tidak berarti 

emosi tidak lagi berperan dalam kehidupan mereka. Ia tetap 

membutuhkan perangsang-perangsang yang memadai untuk 

pengembangan pengalaman-pengalaman emosionalnya. Responnya 

berbeda-beda terhadap apa sebelumnya dianggap sebagai ancaman atau 

rintangan cita-ciatanya. Pada akhirnya, ia perlu mempunyai kemampuan 

untuk menyesuaikan sikap dan perilakunya dengan apa yang sedang 

terjadi padanya. Bertambahnya umur, pengetahuan dan pengalaman 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan irama emosional remaja. 
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6. Pegaruh Emosi terhadap Tingkah Laku 

Perasaan takut atau marah dapat menyebabkan seseorang menjadi 

gemetar. Dalam ketakutan, mulut menjadi kering, jangtung berdetak cepat, 

tekanan darah deras sehingga sistem pencernaan terganggu. Cairan 

pencernaan atau getah lambung terpengaruh oleh gangguan emosi. 

Keadaan emosi yang menyenangkan dan relaks berfungsi sebagai alat 

pembantu mencerna, sedangkan perasaan tidak enak atau tertekan 

menghambat atau mengganggu pencernaan. 

Gangguan emosi juga dapat menjadi penyebab kesulitan berbicara. 

Keteganggan emosional yang cukup lama mungkin menyebabkan 

seseorang gagap. Seseorang yang gagap sering dapat normal berbicara jika 

dalam keadaan relaks atau senang. Namun, jiak dia dihadapkan pada 

situasi-situsi yang menyebabkan kebingungan maka akan menunjukkan 

kegagapan. 

Perilaku ketakutan, malu-malu atau agresif dapat disebabkan oleh 

keteganggan emosi atau frustasi. Karena reaksi manusia berbeda-beda 

terhadap setiap orang yang kita jumpai maka akan timbul emosi tertentu. 

Seorang siswa bisa saja tidak senang kepada guruya bukan karena pribadi 

guru, tetapi karena sesuatu yang terjadi pada situsi belajar di kelas. Jika ia 

merasa malu karena gagal dalam menjawab soal tes lisan, pada 

kesempatan lain, ia mungkin menjadi takut ketika menghadapi tes tertulis. 

Akibatnya, ia memutuskan untuk membolos, atau mungkin melakukan 
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kegiatan yang lebih buruk lagi, yaitu melarikan diri dari orang tua, guru, 

atau dari otoritas lainnya. 

Dengan demikian, gangguan emosional dan frustasi mempengaruhi 

efektifitas belajar seseorang. Seorang anak disekolah akan belajar lebih 

giat dan efektif apabila ia termotivasi, selanjutnya ia akan 

mengembangkan usahanya untuk menguasai materi yang dipelajari. Rasa 

sengan kerena berhasil mencpai prestasi akan mngurangi rasa takut dan 

kelelahan. Karena reaksi setiap siswa tidak sama, rangsangan untuk 

belajar yang diberikan harus disesuaikan dengan kondisi emosional anak. 

Rangsangan-rangsangan yang mebghasilkan perasaan yang tidak 

menyenangkan akan mempengaruhi hasil belajar dan sebaliknya 

rangsangan yang meghasilkan perasaan menyenangkan sakan 

mempermudah dan menigkatkan motivasi belajar. 

7. Mengenal Kecerdasan Emosi Remaja 

Masa remaja dikenal dengan masa dengan masa strom stress, yaitu 

terjadi pergolakan emosi yang diiringi dengam pertumbuhan fisik yang 

pesat dan pertumbuhan secara psikis yang bervariasi. Pada masa remaja 

(usia 12 sampai dengan 21 tahun) terdapat beberapa fase (Monks, 1985), 

yaitu fase remaja awal (usia 12 sampai dengan 15 tahun), remaja 

pertengahan (usia 15 tahun sampai dengan 18 tahun) masa remaja akhir 

(usia 18 tahun sampai 18 tahun). Diantaranya juga terdapat fase pubertas 

yang merupakan fase yang sangat singkat dan terkadang menjadi masalah 
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tersendiri bagi remaja dalam menghadapinya. Fase pubertas ini berkisar 

usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 16 tahun (Hurlock, 1992) dan setiap 

individu memiliki variasi tersendiri. Pada vase itu, remaja mengalami 

perubahan dalam sistem kerja hormon dalam tubuhnya dan hal ini 

memberi dampak pada bentuk fisik (terutama organ-organ seksual) dan 

psikis, terutama emosi. Masa pubertas berada tumpang tindih antara masa 

anak dan masa remaja, sehingga adanya kesulitan pada masa tersebut 

dapat menyebabkan remaja mengalami kesulitan menghadapi fase-fase 

perkembangan selanjutnya. 

Pergolakan emosi yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari 

bermacam pengaruh, sepertir lingkungan tempat tinggal, keluarga, sekolah 

dan teman-teman sebaya, serta aktivitas-aktivitas yang dilakukan sehari-

hari.  

Goleman (1997) mengatakan bahwa koordinasi suasana hati adalah 

inti dari hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang dapat 

menyesuaikan diri dengan suasana hati individu yang lain atau dapat 

berempati, orang tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas yang baik 

dan akan lebih mudah menyesuaikan diri dalam pergaulan sosial serta 

lingkungannya. Levih lanjut, Goleman mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan lebih yang dimilki seseorang dalam 

memotivasi diri, ketahanan dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan 

emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur keasaan jiwa. Dengan 
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kecerdasan emosional tersebut seseorang dapat menempatkan emosinya 

pada porsi yang tepat, memilah kepuasan dan mengatur suasana hati. 

Adapun Cooper dan Sawaf (1998) mengatakan bahwa kecerdasan 

emosional adalah kemampuan merasakan, memahami, dan secara selektif 

menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber energi dan 

pengaruh yang manusiawi, kecerdasan emosi menuntut penilikan 

perasaan, untuk belajar mengakui, menghargai perasaan pada diri dan 

orang lain serta menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif 

energi emosi dalam kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, Howes dan Herald (1999) mengatakan, pada intinya, 

kecerdasan emosional merupakan komponen yang membuat seseorang 

menjadi pintar menggunakan emosi. Lebih lanjut dikatakannya bahwa 

emosi manusia berada di wilayah dari perasaan lubuk hati, naluri yang 

tersembunyi, dan sensai emosi yang apabila diakui dan dihormati, 

kecerdasan emosional menyediakan pemahaman yang lebih mendalam 

dan lebih utuh tentang diri sendiri dan orang lain. 

Dari beberapa pendapat dapatlah dikatakan bahwa kecerdasan 

emosional menuntut diri untuk belajar mengakui dan menghargai perasaan 

diri sendiri dan orang lain dan menaggapinya dengan tepat, menerapkan 

dengan efektif energi emosi dalam kehidupan dan pekerjaan sehari-hari. 

Unsur penting kecerdasan emosional terdiri dari: kecakapan pribadi 

(mengelola diri sendiri), kecakapan sosial (menangani suatu hubungan), 
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dan keterampilan sosial (kepandaian menggugah tanggapan yang 

dikehendaki pada orang lain). 

Kecerdasan emosional bukan merupakan lawan kecerdasan intelektual 

yang biasa dikenal dengan IQ, namun keduanya berinteraksi secara 

dinamis. Pada kenyataannya, perlu diakui bahwa kecerdasan emosional 

memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan 

disekolah, tempat kerja, dan dalam berkomunikasi di lingkungan 

masyarakat. 

Goleman mengungkapkan lima wilayah kecerdasan emosional yang 

dapat menjadi pedoman bagi individu untuk mencapai kesuksesan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1) Mengenali emosi diri 

2) Mengelola emosi 

3) Memotivasi diri 

4) Mengenali emosi orang lain 

5) Membina hubungan dengan orang lain 

8. Implikasi Pengembangan Emosi Remaja terhadap Penyelenggaraan 

Pendidikan 

Sehubungan dengan emosi remaja yang cenderung banyak melamun 

dan sulit diterka maka, satu-satunya hal yang dapat guru lakukan adalah 

memperlakukan siswa saperti orang dewasa yang penuh dengan rasa 

tanggung jawab moral. Dalam hal ini, guru dapat membantu mereka yang 
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bertigkah laku kasar dengan jalan mencapai keberhasilan dalam pekerjaan 

atau tugas-tugas sekolah, sehingga mereka menjadi lebih mudah ditangani. 

Salah satu cara yang mendasar adalah dengan mendorong mereka untuk 

bersaing dengan diri sendiri. 

Apabila ada ledekan-ledekan yang memancing kemarahan sebaiknya 

guru memperkecil ledakan emosi tersebut, misalnya dengan jalan tindakan 

yang bijaksana dan lemah lembut, mengubah pokok pembicaraan, dan 

memulai aktivitas baru. Jika kemarahan siswa tidak juga reda, guru dapat 

meminta bantuan kepada petugas bimbingan penyuluhan. Dalam diskusi 

kelas, tekanan pentingnya memperhatikan pandangan orang lain dalam 

mengembangkan dan meningkatkan pandangan sendiri. Guru hendaknya 

waspada terhadap siswa yang sangat ambisius, berpendirian keras, dan 

bersikap kaku yang suka mengintimidasi kelasnya, sehingga tidak ada 

orang yang berani menentangnya. 

Reaksi yang sering terjadi pada diri terhadap temuan-temuan mereka 

bahwa kesalahan orang dewasa merupakan tantangan terhadap otoritas 

orang dewasa. Guru-guru di SMP dan SMA terperangkap dalam 

kemampuan siswa yang baru dalam menemukan dan mengangkat ke 

permukaan kelemahan-kelemahan orang dewasa. Bertambahnya 

kebebasan pada para remaja bagaikan menambah “bahan bakar pada api”, 

jika keinginan-keinginannya terhambat oleh guru dan orang tuanya. Satu 

cara untuk mengatasinya adalah meminta siswa mendiskusikan atau 
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menulis perasaan-perasaan mereka yang negatif. Meskipun penting 

memahami alasan-alasan pemberintakannya, guru harus menekankan 

pentingnya bagi remaja untuk mengendalikan dirinya karena hidup 

dimasyarakat harus menghormati dan menghargai keterbatasan-

keterbatasan dan kebebasan individual. 

Untuk menunjukkan kematangannya, remaja terutama laki-laki sering 

terdorong untuk menentang otoritas orang dewasa. Seorang guru di SMP 

atau SMA akan dianggap dalam posisi otoritas, sehigga terget dari 

pemberontakan mereka. Cara yang paling baik untuk menghadapi 

pemberontakan para remaja adalah pertama, mencoba untuk mengerti 

mereka, dan kedua, melakukan segala sesuatu untuk membantu mereka 

agar berprestasi dalam bidang ilmu yang diajarkan. Jika para guru 

menyadari untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut 

dalam diri siswa walaupun dalam cara-cara yang amat terbatas, 

pemberontakan dan sikap permusuhan siswa di kelas akan dapat 

dikurangi. 

Perlu disadari bahwa remaja berada dalam keadaan yang 

membingungkan dan sulit diterka perilakunya. Dalam banyak hal, ia 

bergantung pada orang tua tentang keperluan-keperluan fisik dan merasa 

mempunyai kewajiban kepada pengasuhan yang mereka berikan saat dia 

tidak mampu memelihara dirinya sendiri. Namun, ia juga merasa ingin 

bebas dari otorita orang tuanya agar menjadi orang dewasa yang mandiri. 
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Hal itu memicu terjadinya konflik dengan orang tua. Apabila terjadi friksi 

semacam ini, para remaja mungkin merasa bersalah, yang selanjutnya 

dapat memperbesar jurang pemisah dia dan orang tuanya. 

Seorang siswa yang merasa bingung terhadap kondisi tersebut 

mungkin merasa perlu menceritakan penderitaannya, termasuk rahasia-

rahasia pribadinya kepada orang lain. Oleh karena itu, seorang guru 

pembimbing hendaknya tampil berfungsi dan bersikap seperti pendengar 

yang bersimpatik. 

Siswa sekolah menengah pada umumnya banyak mengisi pikirannya 

dengan mengisi hal-hal baru daripada tugas-tugas sekolah. Misalnya 

adalah seks, konflik dengan orang tua, dan cita-cita hidupnya setelah ia 

tamat sekolah sering mendominasi pikiran dan perasaan para remaja. 

Setelah satu persoalan yang paling membingungkan yang mempunyai 

kecakapan terbatas, tetapi selalu “memimpikan kedamaian”. Seorang guru 

tentu saja tidak ingin membuat mereka putus asa, tetapi mendorong siswa 

tersebut agar berusaha untuk mencapai cita-citanya. Solusi yang paling 

bijaksana adalah mendorong mereka agar berusaha sungguh-sungguh 

dengan tetap menginggatkannya untuk menghadapi kenyataan yang 

terjadi. 

 




